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Modul Statistik  “Distribusi Normal”


DISTRIBUSI NORMAL

· Distribusi normal memegang peranan penting dalam statistika khususnya dalam berbagai analisis untuk menarik suatu kesimpulan berdasarkan sampel yang diambil.

· Konsep distribusi normal sangat penting untuk dipahami karena konsep ini mendasari asumsi pada distribusi sampling, pendugaan statistika maupun pengujian hipotesa.

· Distribusi normal adalah distribusi variabel kontinue yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Kurvanya mempunyai puncak tunggal

2. Kurvanya berbentuk seperti lonceng

3. Nilai rata-rata distribusi normal terletak ditengah kurva normal.

4. Disebabkan distribusi normal mempunyai bentuk simetris maka media dan modus juga berada ditengah-tengah kurva normal, sehingga nilai rata-rata median dan modus adalah sama.

5. Dua sisi kurva normal memanjang tak terbatas dan tak pernah menyentuh garis horisontal.

· Memiliki fungsi frekuensi :
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Dari fungsi dasar distribusi normal diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bentuk suatu distribusi normal tergantung pada 2 parameter, yaitu rata-rata (() dan standar deviasi (().

Bentuk kurva distribusi normal :
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Penggunaan Tabel Distribusi Normal Standar
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Tabel distribusi normal standar atau tabel distribusi Z berguna untuk menghitung luas daerah dibawah kurva distribusi normal standar.
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Seandainya kita ingin menghitung luas daerah dibawah kurva distribusi  normal standar yang dibatasi oleh a dan b, maka kita harus menghitung 
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Perhitungan integral seperti itu membutuhkan waktu yang relatif lama, sehingga dibuat bantuan tabel untuk menghitung luas daerah dibawah kurva normal standar yang dibatasi oleh nilai-nilai tertentu. Perlu diingat bahwa tabel distribusi Z khusus memberikan hasil perhitungan luas daerah dibawah kurva distribusi Z yang memiliki rata-rata = 0 dan deviasi standar = 1

· Tabel kurva normal standar adalah menggambarkan luas wilayah dibawah kurva normal antara garis tegak lurus diatas rata-rata dengan setiap titik disebelah kanan rata-rata.

Luas wilayah tersebut menunjukkan probabilitas dari suatu interval, sehingga  luas  seluruh  wilayah  dibawah kurva  dan diatas  sumbu horisontal = 1, karena kurva simetris, maka luas wilayah disebelah kanan garis tegak lurus diatas rata-rata sama dengan 0,5 dan sebelah kiri juga sama dengan 0,5.

· Untuk memahami penggunaan tabel distribusi normal standar, berikut disajikan beberapa contoh :

Hitung luas wilayah dibawah kurva normal :

a. Antara nilai Z = 0 dan Z = 1

Solusi :

Perhatikan gambar dibawah ini :
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Untuk menghitung luas yang dibatasi Z = 0 dan Z = 1, cari nilai ditabel distribusi Z yang sesuai dengan Z = 1,00

	Z
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0,00

	1,0
	0,3413


b. Antara nilai Z = -1 dan nilai Z = 0

Solusi :

Perhatikan gambar berikut :
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Carilah nilai Z = 1,00 di tabel distribusi Z. Hasilnya adalah 0,3413 atau 34,13%. Tanda negatif pada Z menunjukkan bahwa luas berada disebelah kiri rata-rata.

c. Antara nilai Z = -1 dan Z = 1

Solusi :

Perlu diingat bahwa tabel distribusi Z hanya bisa menghitung luas dari nilai Z tetentu ke rata-ratanya (nilai Z = 0). Oleh sebab itu, untuk menghitung luas –1 < Z < 1, terlebih dahulu kita hitung luas –1 < Z < 0, kemudian ditambahkan dengan luas 0 < Z < 1.

· Luas –1 ( Z ( 0 = 34,13% atau 0,3413

· Luas   0 ( Z ( 1 = 34,13% atau 0,3413

Luas –1 ( Z ( 1 = 68,26% atau 0,6826

Perhatikan gambar berikut :
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d. Antara nilai Z = 0 daan Z = 1,55

Solusi :

Cari luas untuk nilai Z = 1,55 pada tabel distribusi Z

	Z
	0,05

	1,5
	0,4394


e. Hitung luas daerah yang diarsir pada gambar dibawah ini :
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Solusi :

Kita cari dulu luas 0 < Z < 2 dengan menggunakan tabel.

	Z
	0,00

	2,0
	0,4772


Ingat bahwa distribusi normal adalah distribusi berbentuk lonceng yang simetris, sehingga luas separuh kurva adalah 0,5 (50%), maka luas Z > 2 adalah 0,5 – 0,4772 = 0,0228 atau 2,28%

f. Antara nilai Z = 1 dan Z = 2

Solusi :

Perhatikan gambar berikut :
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Untuk   menghitung   luas  nilai Z = 1  dan Z = 2, kita  harus  mencari  luas 1 ( Z ( 2, terlebih dahulu kita hitung luas 0 ( Z ( 2, kemudian dikurangkan dengan luas 0 ( Z ( 1.

· Luas 0 (  Z  ( 2 =  0,4772  atau (47,72%) 

· Luas 0 (  Z  ( 1 =  0,3413  atau (34,13%)

Luas 1 (  Z  ( 2 =  0,1359  atau (13,59%)

Maka Z = 1 dan Z = 2 adalah 13,59%)

Probabilitas Variabel Random X Normal Standar 

Keluarga distribusi normal terdiri dari distribusi normal yang jumlahnya tak terhingga, Namun, untuk mencari probabilitas suatu interval dari variabel random kontinyu, dapat dipermudah dengan bantuan distribusi normal standar yang memiliki rata-rata (() = 0 dan standat deviasi (() = 1. Variabel random dalam distribusi normal standar kemudian diberi nama Z. Luas kurva normal dengan rata rata (() dan deviasi standar (() yang berbeda masih bisa dicari dengan bantuan tabel distribusi Z dengan cara merubah variabel random x menjadi variabel random Z dengan rumus :
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Dimana,

x = nilai variabel random

( = rata-rata variabel random

( = deviasi standar variabel random

Contoh :

Misalkan sebuah kurva normal memiliki (x = 100 dan (x = 20. Hitunglah luas kurva normal antara 75 s/d 120 atau P (75 ( x (120).

Jawab :

Rumus :
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Gambar :
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Sehingga P (75 ( x ( 120)
= P (-1,25 ( z (1)


= P (-1,25 ( z ( 0) + P (0 ( z ( 1)


= 0,3944 + 0,3413


= 0,7357 atau 73,57%

Contoh :

Nilai ujian Akuntansi Biaya di sebuah kelas terdistribusi secara normal dengan        rata-rata 60 dan deviasi standar 10. Berapa persen siswa yang memperoleh nilai antara 60 – 70 ?

Solusi :

Untuk menghitung daerah/nilai antara 60 – 70 adalah sebagai berikut :
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Maka P (60 ( x ( 70)
= P (0 ( z ( 1)


= 0,3413

Siswa yang mendapat nilai antara 60 - 70 adalah 34,13%

Contoh :

Jumlah konsumen yang membeli saham di bursa efek Surabaya antara jam 09.00 – 12.00 dianggap distribusi normal dengan nilai rata-rata ((x) = 69 orang dan simpangan baku ((x) = 3 orang

Berapakah probabilitas jumlah konsumen yang membeli sahan di BES antara jam-jam tersebut kurang dari 64 orang ?

Solusi :
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Sehingga P (x < 64) = P (z < -1,6667)

= P (-( ( z ( 0) – P (-1,6667 ( z ( 0)

= 0,5 – 0,4525 = 0,0475

Maka konsumen kurang dari 64 orang adalah 4,75%

Gambar :
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Contoh :

Tingkat kecerdasan mahasiswa FE. UNISMA memiliki distribusi normal dengan rata-rata 110 dan deviasi standar 10

Mahasiswa yang akan mendapat bea siswa hanyalah yang termasuk dalam 30% terbaik. Berapakah tingkat kecerdasan terendah yang dapat diterima mendapatkan beasiswa.

Jawab :

· Mencari tingkat kecerdasan terendah yang mendapatkan bea siswa.

Perhitungan : 50% - 30% = 20% (0,2)

Dan apabila didekati dengan tabel kurva nurmal 0,20 adalah pada z = 0,52. Sehingga sesuai dengan rumus
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(0,52 (10) = x –110

(5,2 = x – 110

(x = 5,2 + 110

(x = 115,2

Jadi, tingkat kecerdasan terendah = 115,2

Pendekatan Kurva Normal Untuk Distribusi Binomial

Karena distribusi binomial mempunyai variabel diskrit, sedangkan distribusi normal bervariabel kontinyau, maka dalam menggunakan distribusi normal untuk memecahkan persoalan-persoalan binomial perlu dilakukan penyesuian dengan cara :

· Untuk harga variabel x batas bawah dikurangi 0,5

· Sedang harga variabel x batas atas ditambah 0,5

Misalkan :

Dalam pelemparan uang sebanyak 12 kali, berapa probabilitas munculnya sisi gambar (G) sebanyak 5 kali ?

Solusi :

Diketahui : n = 12; p = 0,5 ; x =5

· Dengan pendekatan binomial 

P ( x = 5) = 
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· Dengan pendekatan kurva normal

(x = n.p = 12 (0,5) = 6
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x = 5          
batas bawah – 0,5 = 4,5

                  
batas atas + 0,5 = 5,5

Sehingga : x = 5          
P(4,5 ( x ( 5,5)
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Sehingga P(4,5 ( x ( 5,5) = P (-0,87 ( z ( -0,29)

= P (-0.87 ( z ( 0) – P (-0,29 ( z ( 0)

= 0,3078 – 0,1141 

= 0,1937

Kesimpulan :

Hasil perhitungan dengan kurva normal = 0,1937, mendekati perhitungan dengan pendekatan binomial = 0,1934

Berarti luas daerah yang diarsir adalah 34,13% dari luas seluruh daerah dibawah kurva
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Maka luas 0 < Z < 1,55 adalah 43,94%
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